Materi  Inisiasi II
PENGENDALIAN SOSIAL

Mahasiswa semua pada pertemuan kedua  yang akan membahasi mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan cara-cara meminimalisir terjadinya perilaku  menyimpang yang ada di masyarakat, maupun dampak dari perilaku menyimpang itu sendiri di masyarakat. Namun demikian, saya akan selalu mengingatkan bahwa:
1.Semua Materi dan Power Point adalah “hanya merupakan pengantar untuk Anda” dalam mempelajari dan membaca buku Modul Sosiologi Perilaku Menyimpang (SOSI 4412). Jadi saya harapkan Anda tidak mengandalkan pengantar ini untuk mempelajari Sosiologi Menyimpang, apalagi sebagai bahan untuk mempersiapkan mengerjakan tugas diskusi inisiasi, tugas formatif, dan tugas 2 minggu sekali. Materi ini juga bukan bahan utama untuk mempersiapkan Anda menghadapi Ujian Tengah Semester atau Ujian Akhir Semester
2. Sangat dianjurkan untuk membaca literature lain, baik berupa buku ataupun jurnal ilmiah yang berkaitan dengan Mata Kuliah Sosiologi Perilaku Menyimpang.
3. Disiplinlah Anda semua dalam mengerjakan Diskusi Inisiasi E Learning setiap minggu dengan mengisi: a. diskusi inisiasi, b. tugas formatif, c. tugas essay (setiap dua minggu sekali).
Definisi Pengendalian Sosial
Mahasiswa sekalian, bayangkan bila dalam keseharian, Anda makan dan minum, tanpa terkendali, apa yang terjadi jika Anda melakukan hal tersebut? Minimal yang akan terjadi Anda akan merasa amat sangat kekenyangan, mual, muntah, hingga pada masalah kesehatan lainnya. Bahkan tidak jarang hanya persoalan kelebihan makan dan minum yang berlebihan dapat berujung pada kematian, baik kematian mendadak, ataupun kematian karena penyakit jangka panjang seperti jantung koroner dan stroke, karena kelebihan lemak jahat dan kolesterol, diabetes, karena kelebihan karbohidrat, darah tinggi akibat sering mengkonsumsi makanan yang mengandung garam yang tinggi serta masih banyak lagi, yang Anda sendiri dapat dengan mudah menjelaskannya. Lalu apa yang dilakukan agar makanan dan minuman yang Anda konsumsi dapat dengan memberikan manfaat kepada tubuh Anda ? Mahasiswa semua tentunya dapat dengan mudah memberikan jawaban: bahwa hanya dengan melalui pengendalian diri saja dalam mengkonsumsi segala sesuatu, maka makanan serta minuman yang kita konsumsi tidak berlebihan dan memberikan manfaat bagi tubuh kita. 
Berbicara mengenai pengendalian, dalam konteks yang akan kita bahas ini, maka semua dampak dari perilaku menyimpang pun membutuhkan suatu mekanisme tertentu yang dikenal dengan istilah pengendalian sosial.
Dalam Modul Sosiologi Perilaku Menyimpang, Anggraeni Primawati menjelaskan mengenai Fungsi dari Pengendalian Sosial, yaitu untuk: 
mengendalikan berbagai tingkah laku anggota kelompok sosial, agar tingkah laku para anggota tersebut tetap dalam batas-batas tingkah konformis sesuai dengan tata aturan yang disepakati oleh masyarakat. Dengan demikian perilaku manusia selalu dibatasi oleh batasan antara mana yang boleh dilakukan dan perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan. Batasan ini dalam bentuk perintah dan larangan. Perilaku yang dilarang berarti mengandung batasan nilai dan norma yangmenyimpang dan anti sosial, demikian sebaliknya perilaku yang diperintahkan berarti mengandung nilai dan norma yang konformis.
Dalam modul tersebut juga dijelaskan mengenai penyebab terjadinya penyimpangan sosial, yaitu dikarenakan:
lemahnya pengendalian sosial, baik berupa tekanan sosial maupun pemberian sanksi-sanki bahwa suatu kejahatan, misalnya mencuri dan memperkosa, tidak selalu diawali oleh adanya niat untuk mencuri atau memperkosa, tetapi karena adanya kesempatan untuk itu, akibat lemahnya pengendalian sosial.
Barangkali ada mahasiswa sekalian yang bertanya, bagaimana cara-cara melakukan pengendalian sosial? Anggraeni Primawati menjelaskan sebagai berikut:
Dengan cara penciptaan situasi yang dapat mengubah sikap dan perilaku, dan Penyampaian nilai norma secara berulang-ulang, yang terdiri dari:
(a) Persuasif cara ini dilakukan dengan penekanan pada usaha membimbing atau mengajak berupa anjuran. Pengendalian sosial persuasif adalah bentuk pengendalian sosial yang dilakukan dengan cara tidak menggunakan kekerasan
(b) Koersif langkah ini ditempuh setelah langkah persuasif telah dilakukan. Apabila dengan anjuran, bujukan tidak berhasil, tindakan dengan kekerasan bisa dilakukan.  Pengendalian sosial secara Koersif adalah tindakan pengendalian sosial oleh pihak-pihak yang berwewenang dengan menggunakan kekerasan atau paksaan. Tindakan sosial koersif ini erat kaitannya dengan sifat pengendalian sosial represif 
(c) Kompulsif, penciptaan situasi yang dapat mengubah sikap dan perilaku,  pengendalian sosial sangat tepat bila dilakukan dengan menciptakan situasi dan kondisi yang dapat mengubah sikap dan perilaku seseorang
(d)   Penyampaian nilai, norma dan aturan secara berulang-ulang, pengendalian sosial juga dapat dilakukan dengan cara penyampaian nilai, norma, aturan secara berulang-ulang. 
Demikian materi pengantar yang kedua saya berikan, akhir kata saya ucapkan selamat membaca materi Sosiologi Perilaku Menyimpang, baik pada Modul SOSI 4412, atau Literatur maupun jurnal ilmiah yang lain.
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